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Abstrak. Lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik (Tursiops aduncus) adalah salah satu mamalia laut yang dilindungi
di Indonesia. Walaupun berstatus dilindungi, pemanfaatan untuk peragaan masih diijinkan. Peragaan ini acapkali
dilakukan di luar habitat alamiahnya, sehingga faktor — faktor seperti kemampuan adaptasi individu, lingkungan, serta
variasi perlakuan harian berpengaruh terhadap kesehatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil sel
darah putih T. aduncus di Lembaga Konservasi ex-situ Taman Benoa Eksotik, Bali. Lumba-lumba yang diobservasi
berjumlah lima ekor. Sampel darah diambil dengan vacutainer melalui vena superficial ventral fluke, ditampung di
dalam tabung 5 ml berisi EDTA. Pengambilan sampel dilakukan lima kali dengan interval waktu 30 hari.
Penghitungan total lekosit dilakukan menggunakan hematology analyzer (IDEXX VetAutoread®). Hasil observasi
menunjukkan bahwa rerata nilai total lekosit, granulosit, dan agranulosit secara berurutan adalah 5,8 + 2,9 x 103/uL
(kisaran: 2,3 — 12,7 x 103/uL), 78,3 + 6,5% (kisaran: 58,8 - 87,1%), dan 21,7 + 6,5% (kisaran: 12,9 - 41,2%). Secara
statistik, nilai total lekosit antar individu lumba-lumba berbeda signifikan (P<0,05), namun tidak (P>0,05) dalam hal
pengulangan pengambilan sampel. Nilai granulosit dan agranulosit antar individu maupun antar pengulangan sampel,
secara statistik tidak signifikan (P>0,05). Disimpulkan bahwa nilai total lekosit dipengaruhi oleh variasi individu
lumba-lumba. Oleh karena, data baseline harus dibangun per-individu lumba-lumba, sebagai dasar membandingkan
data serupa yang diambil dari individu dimaksud di masa-masa mendatang.
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I. PENDAHULUAN

Lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik (Tursiops aduncus) banyak ditemukan di Indonesia [1, 2]. Mamalia laut
ini tergolong satwa cerdas [3], sehingga sering dimanfaatkan untuk peragaan, serta satwa bantu terapi [4]. Di
Indonesia, bedasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem,
serta Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar, T. aduncus
adalah salah satu fauna yang dilindungi. Di tingkat internasional, Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) mengkategorikan satwa ini ke dalam Appendix Il yang berarti akan
terancam punah apabila perdagangannya terus berlanjut tanpa adanya pengaturan [5].

Pelestarian T. aduncus terus dilakukan, baik dengan cara in-situ maupun ex-situ. Konservasi in-situ adalah kegiatan
pelestarian yang dilakukan di dalam habitat aslinya agar satwa dan habitatnya tetap utuh dan segala proses kehidupan
yang terjadi berjalan secara alami. Sementara itu, konservasi ex-situ adalah upaya pelestarian T. aduncus yang
dilakukan dengan menjaga dan mengembang-biakkannya di luar habitat alaminya. Cara ini juga bermanfaat dalam hal
pemberian edukasi publik melalui peragaan satwa. Taman Benoa Eksotik (TBE) adalah salah satu lembaga konservasi
(LK) yang memperoleh mandat untuk melakukan konservasi T. aduncus secara ex-situ.

Pada suasana ex-situ, faktor-faktor seperti kemampuan adaptasi individu, kualitas lingkungan, serta variasi
perlakuan harian harus dipantau karena berpengaruh terhadap nilai fisiologis satwa [6]. Oleh karena itu, pemantauan
kesehatan perlu dilakukan secara regular dan konsisten karena berkaitan dengan status kesehatan lumba-lumba. Salah
satu parameter yang bisa dijadikan tolok ukur penilaian status kesehatan lumba-lumba secara ex-situ adalah profil sel
darah putihnya [7].

Penelitian mengenai nilai leukosit lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik ini adalah penelitian yang pertama kali
dilakukan di Bali. Penelitian serupa pernah dilakukan di Lembaga Konservasi Wersut Seguni Indonesia, di Jawa
Tengah [8]. Pada studi tersebut, pengambilan dan pemeriksaan sampel dilakukan sekali. Sedangkan, pada penelitian
ini, pengumpulan dan pemeriksaan sampel dilakukan berulang lima kali, sehingga nilai leukosit yang didapat lebih
representatif dan reliabel sebagai baseline, karena menggambarkan variasi antar individu maupun variasi antar waktu
yang kemungkinan disebabkan oleh perbedaan paparan lingkungan dan perlakuan.
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Il. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor. Individu lumba-lumba adalah
perlakuan, dan serial pengambilan sampel dalam jarak waktu 30 hari adalah ulangan. Pada hakekatnya, ulangan
merepresentasikan variasi harian tata-laksana pemeliharaan seperti pakan, status hidrasi, dan aktivitas fisik yang
diberikan kepada lumba-lumba. Penelitian ini berdesain survei yang dikenal dengan sebutan ex post facto design
(pengukuran sesudah kejadian).

Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah lima ekor T. aduncus jantan dewasa berumur antara 13 — 24 tahun yang dipelihara di
LK-TBE. Lumba-lumba tertua adalah Arafik (24 tahun), sedangkan yang termuda adalah Suarez (13 tahun). Leo dan
Emon masing-masing berumur 15 tahun, sedangkan Simba 16 tahun. Penentuan umur ini didasarkan pada sertifikat
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya untuk masing-masing
lumba-lumba. Berat badan lumba-lumba berkisar antara 77 — 87 kg. Suarez paling berat (87 kg) dan Leo paling ringan
(77 kg). Berat badan Arafik, Simba dan Emon secara berurutan adalah 85, 82, dan 80 kg. Panjang tubuh lumba-lumba
juga bervariasi antara 185 -190 cm. Tiga diantaranya (Leo, Suarez, Emon) memiliki Panjang 190 cm. Panjang tubuh
Simba dan Arafik adalah 187 dan 185 cm.

Tabel 1. Berat badan, panjang tubuh dan umur Tursiops aduncus yang diobservasi

Nama Berat Badan (kg) Panjang tubuh (cm) Umur (tahun)
Avrafik 85 185 24
Suarez 87 190 13
Simba 82 187 16
Leo 77 190 15
Emon 80 190 15

Tata-laksana Pemeliharaan

Semua lumba-lumba ditempatkan pada kolam utama dengan ukuran (panjang x lebar x kedalaman air) 25m x 30m
x 3m. Kolam ini dihubungkan dengan kolam yang lebih kecil disebut kolam holding yang berukuran 5m x 10m x
2,5m. Air kolam adalah air laut yang diambil dari pesisir Teluk Benoa menggunakan pompa air yang kemudian
ditampung dalam ground tank dan selanjutnya difiltrasi sebelum diteruskan untuk mengisi kolam. Air kolam diberi
klorin sesuai standar. Pemeriksaan kadar klorin, pH, dan salinitas dilakukan setiap hari oleh petugas untuk
memastikan semua berada pada batas yang dianjurkan oleh Peraturan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan
Konservasi Alam Nomor P.16/IV-SET/2014.

Lumba-lumba diberi pakan secara rutin berupa ikan beku jenis Selar Kuning (Selaroides leptolepis) yang telah di-
thawing, dengan bobot 5-6 kg/hari, dibagi ke dalam 4-5 sesi, tergantung kondisi lumba-lumba. Bulan Oktober, sempat
terjadi kelangkaan ikan selar sehingga lumba-lumba diberi makan jenis ikan yang lain (Sardinella sp.). Hal ini
menyebabkan ada pengurangan asupan pakan dalam beberapa hari. Selain itu, mulai sejak Bulan September, lumba-
lumba diberikan perlakuan hidrasi se-bulan sekali untuk pemenuhan kebutuhan cairan tubuh. Hidrasi dilakukan
dengan memberikan air mineral (Aqua®) sebanyak 600 ml menggunakan gastric tube.

Lumba-lumba diberi pelatihan khusus untuk program terapi dan edukasi, dilatih beberapa trik interaksi seperti
melompat, berputar, melambai oleh trainer yang bertugas selama 5-10 menit sebelum lumba-lumba diberikan pakan
pada pagi, siang, dan sore hari. Pemeriksaan kesehatan harian dilakukan oleh tim medis untuk memastikan kondisi
lumba-lumba di kolam. Pemeriksaan kesehatan meliputi pemeriksaan fisik dan pemantauan perilaku satwa. Suplemen
vitamin ditambahkan pada pakan jika ditemukan ada lumba-lumba yang tampak kurang bersemangat. Obat cacing
(Cazitel®) diberikan pada tanggal 18 Agustus dan 18 November 2020.
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Pengambilan Darah

Sebelum pengambilan darah, lumba-lumba dilatih untuk itu (diadaptasikan) selama satu minggu. Hal itu bertujuan
agar satwa terbiasa dan memudahkan tim medis saat proses pengambilan darah. Pengambilan sampel darah dilakukan
sebanyak 3 ml/ekor pada bagian pembuluh darah superficial di ventral fluke menggunakan wing needle 23G/25G
(OneMed®). Darah yang telah diambil dimasukkan ke dalam vacutainer Ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA).
Sampel darah diambil sekali sebulan (setiap akhir bulan), dimulai dari Bulan Agustus dan berakhir pada Bulan
Desember. Pemeriksaan dan penghitungan total leukosit serta komponennya dilakukan secara otomatis menggunakan
alat hematology analyzer (IDEXX VetAutoread®).

Analisis Data

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan sidik ragam menggunakan general linear model yang dilanjutkan
dengan uji Duncan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan menunjukan nilai total lekosit T. aduncus yang dipelihara di TBE bervariasi, tergantung dari
individu hewan dan pengulangan pengambilan sampel (Gambar 1). Variasi nilainya antara 2,3 x 103/uL — 12,7 x
103/uL, dengan rerata 5,8 + 2,9 x 103/uL. Secara statistik, variasi antar individu tampak berbeda nyata (P<0,05),
sedangkan variasi antar pengulangan tidak berbeda nyata (P>0,05). Nilai total lekosit lumba-lumba bernama Leo
tampak konsisten dari bulan-ke bulan lebih tinggi dibandingkan dengan lumba-lumba yang lain. Sementara itu, nilai
total lekosit lumba-lumba bernama Emon tampak lebih rendah dibandingkan dengan yang lain. Nilai total lekosit dari
tiga lumba-lumba (Arafik, Simba dan Suarez) tampak relatif sama. Tabulasi data nilai total lekosit selengkapnya
ditampilkan pada Tabel 2.
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Gambar 1. Grafik nilai total lekosit (103/uL T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa Eksotik, Bali.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan total leukosit (103/uL) T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa Eksotik, Bali.

Hewan Bulan Pemeriksaan Rerata+ SD  Rentangan
Agst Sep Okt Nov Des
Simba 6,4 5,6 4,0 6,0 4,9 54+1,00 40-6,4
Leo 12,7 12,1 10,5 9,0 10,2 10,9 + 1,52 9-12,7
Arafik 53 6,5 3,5 5,5 4,5 5,1+ 1,1° 35-6,5
Suarez 49 4,7 4,6 4.8 4,8 48 +0,1° 46-49
Emon 2,8 2,3 4,0 3,9 2,5 3,1+0,8° 2,3-40
Rerataz  64+38" 6236 53+29° 58+19% 54+29° Total
SD 58+29
Rentangan 2,8-12,7 23-121 35-105 39-90 25-10.2 Total
2,3-127
Keterangan:
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- Huruf kecil yang sama pada baris atau kolom (rerata + SD) yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata (P > 0,05), sedangkan jika tida sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05).

- Agst = Agustus, Sep = September, Okt = Oktober, Nov = November, Des = Desember,

-SD = standard deviation (simpangan baku).

Seperti halnya nilai total lekosit, proporsi granulosit dan agranulosit juga bervariasi. Proporsi granulosit ditemukan
antara 58,8% - 87,1% (rerata 78,3% + 6,5%), dan agranulosit antara 12,9% - 41,2% (rerata 21,7% + 6,5%). Namun
demikian, walaupun proporsinya bervariasi antar individu lumba - lumba maupun bulan saat pengulangan
pengambilan sampel (Gambar 2 dan 3). Secara statistik, hal tersebut tidak berbeda nyata (P>0,05). Tabulasi data nilai
granulosit dan agranulosit selama penelitian ditampilkan pada Tabel 3 dan 4.
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Gambar 2. Grafik proporsi granulosit (%) T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa Eksotik, Bali.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan proporsi granulosit (%) pada leukosit T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa

Eksotik, Bali.
Hewan Bulan Pemeriksaan Rerata £ SD Rentangan
Agst Sep Okt Nov Des
Simba 69,4 86 82,1 78,3 80,2 79,2+62% 69,4 — 86,0
Leo 58,8 86,2 84,2 82,2 83,2 78,9+11,32 58,8 — 86,2
Avrafik 87,1 85,1 82,5 80,0 81,0 83,1+292 80,0-87,1
Suarez 75,1 75 73,9 72,9 73,4 74,1+1,0° 72,9-751
Emon 81,1 78,9 75,3 71,8 73,5 76,1 + 3,8° 71,8-81,1
Rerata = SD 74,3 + 82,2+ 796+ 770+ 783% Total
10,92 5,02 4,78 4,52 4,52 78,3+6,5
Rentangan 58,8 - 75,0 - 73,9 - 71,8 - 73,4 - Total
87,1 86,2 84,2 82,2 83,2 58,8 -87,1
Keterangan:

- Huruf kecil yang sama pada baris atau kolom (rerata £ SD) yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata (P > 0,05), sedangkan jika tida sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05).

- Agst = Agustus, Sep = September, Okt = Oktober, Nov = November, Des = Desember,

-SD = standard deviation (simpangan baku).

Interpretasi nilai total lekosit, granulosit dan agranulosit harus dilakukan dengan hati-hati karena dipengaruhi oleh
banyak faktor. Ada beberapa hal harus diperhatikan sebelum melakukan interpretasi, seperti adanya sel darah merah
muda berinti maupun abnormalitas morfologi lainnya [9]. Larutan pelisis yang dipergunakan dalam penghitungan
lekosit pada beberapa instrumen menghilangkan sel darah merah dan hanya menyisakan sel-sel berinti untuk dihitung.
Walaupun kejadiannya sangat jarang pada mamalia, adakalanya inti sel darah merah masih ada sehingga tidak lisis
dan seolah-olah meningkatkan jumlah lekosit. Instrumen modern, termasuk yang dipergunakan dalam penelitian ini
didesain dapat mengidentifikasi sel darah merah berinti dan menguranginya dari nilai lekosit, sehingga memastikan
akurasi penghitungan lekosit. Selain sel darah merah berinti, kelainan morfologi sel darah putih juga berpotensi
mempengaruhi hasil penghitungan. Pada penelitian ini, sebelum sampel diuji dengan autoanalyzer, dilakukan
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pemeriksaan preparat ulas darah untuk mendeteksi adanya limfosit reaktif, sel yang hanya ada nukleus atau sel yang
hanya hanya ada sitoplasma. Pada penelitian ini, pemeriksaan dengan autoanalyzer dilanjutkan hanya jika kelainan
morfologi dimaksud tidak bermakna. Dengan demikian, akurasi hasil penelitian ini bisa dipertanggung-jawabkan.
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Gambar 3. Grafik proposi agranulosit (%) pada leukosit T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa Eksotik, Bali.

Tabel 4. Hasil pemeriksaan proporsi agranulosit (%) pada lekosit T. aduncus yang dipelihara di Taman Benoa

Eksotik, Bali.

Hewan Bulan Pemeriksaan Rerata +SD  Rentangan
Ags Sep Okt Nov Des

Simba 30,6 14,0 17,9 21,7 19,8 20,8 £ 6,22 14 - 30,6

Leo 41,2 13,8 15,8 17,8 16,8 21,1+11,3° 13,8 -41,2

Arafik 12,9 14,9 17,5 20,0 19,0 16,9 £ 2,9° 12,9-20,0

Suarez 24,9 25,0 26,1 27,1 26,6 25,9+1,0° 24,9-27,1

Emon 18,9 21,1 24,7 28,2 26,5 23,9+3,8° 18,9 - 28,2

Rerata 25,7 + 17,8 + 20,4 23,0+ 21,7+  Total

+SD 10,9° 5,0° 4,7° 4,5° 4,52 21,7 +6,5

Rentangan 12,9 - 13,8 - 15,8 - 17,8 - 16,8 - Total
41,2 25,0 26,1 28,2 26,2 12,9-41,2

Keterangan:

- Huruf kecil yang sama pada baris atau kolom (rerata + SD) yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak
nyata (P > 0,05), sedangkan jika tida sama menunjukkan perbedaan nyata (P < 0,05).

- Agst = Agustus, Sep = September, Okt = Oktober, Nov = November, Des = Desember,

-SD = standard deviation (simpangan baku)

Interval referensi nilai variabel hematologi termasuk lekosit dari individu yang secara klinis sehat telah dilaporkan
baik pada lumba-lumba yang hidup liar maupun yang dipelihara secara profesional [8, 10 - 15]. Umumnya, nilai total
lekosit lumba-lumba yang hidup di alam liar lebih tinggi dibandingkan dengan nilai total lekosit lumba-lumba yang
dipelihara secara professional, karena secara konsisten lebih banyak terpapar oleh berbagai patogen [16]. Oleh karena
itu, hasil yang diperoleh pada penelitian ini tidak relevan jika dibandingkan dengan nilai sejenis yang dihasilkan dari
T. aduncus di alam liar. Karena perbedaan sampel (misalnya umur, jenis kelamin, diet, dan musim pengambilan
sampel), metode pemeriksaan (manual atau autoanalyzer), jenis mesin autoanalyzer yang dipergunakan, dan berbagai
tingkat keterampilan pemrosesan, nilai yang dilaporkan untuk sampel darah yang dianalisis di laboratorium diagnostik
yang berbeda juga tidak dapat dibandingkan [17, 18]. Kalaupun harus dibandingkan, maka harus mengikuti analisis
statistik yang sesuai dari sampel paralel karena variasi hasil antara laboratorium penguji menyebabkan perbedaan
interval referensi [19]. Misalnya, interval hasil total lekosit untuk T. aduncus pada penelitian ini adalah 2,3 x 103/pL
— 12,7 x 10%/pL, dan ini berbeda dengan hasil yang dilaporkan dari taman satwa di Kendal Jawa Tengah yang
memperoleh hasil antara 7 x 103/uL — 19,1x 103/pL [8]. Perbedaan ini berhubungan dengan perbedaan metode
penelitian. Pada penelitian ini, pemeriksaan dan penghitungan total leukosit serta komponennya dilakukan secara
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otomatis menggunakan alat hematology analyzer (IDEXX VetAutoread®). Sementara itu, pada penelitian sebelumnya
penghitungan total leukosit dilakukan secara manual dengan hemositometer, dan perbedan leukosit (differential
leukocytes) menggunakan apusan darah yang diwarnai giemsa [8]. Bahkan, perbedaan hasil juga dilaporkan pada
pemeriksaan profil leukosit antar hematology analyzer yang dioperasikan oleh laboratorium berbeda [11]. Misalnya,
pada penelitian T. aduncus lainnya (yang dipelihara di taman satwa di US), kisaran lekosit ditemukan 3,12 x 103/uL
— 7,36 x 103/uL [16]. Walaupun sama-sama menggunakan hematology analyzer, namun kisaran hasil juga berbeda
dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini.

Nilai total leukosit T. aduncus yang dipelihara pada LK-TBE menunjukkan perbedaan secara signifikan antar
individu namun tidak signifikan dalam ulangan pengambilan sampel. Pada penelitian ini, teramati nilai total lekosit
lumba-lumba bernama Leo secara konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan lumba-lumba lainnya, namun tidak
melampaui rentangan nilai total lekosit lumba-lumba hidung botol di alam liar yang pernah dilaporkan [11, 12, 14,
15]. Sementara itu, nilai total leukosit lumba-lumba bernama Emon konsisten lebih rendah dibandingkan dengan
lumba-lumba lainnya, bahkan lebih rendah dibandingkan dengan yang dilaporkan dari alam liar [11, 12, 14, 15].
Rendahnya nilai total lekosit pada Emon belum dapat diasumsikan bahwa Emon mengalami leukopenia karena tidak
menunjukkan Kklinis yang berarti. Ini menunjukkan variasi nilai total lekosit antar individu yang sangat lebar [16].

Berbeda dengan nilai total lekosit, nilai granulosit dan agranulosit menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
baik antar individu lumba-lumba maupun dalam perbedaan bulan pengambilan sampel, teramati nilai relatif konstan
dengan fluktuasi kecil yang terjadi pada bulan Agustus. Pada bulan ini, nilai granulosit tertinggi dimiliki oleh lumba-
lumba bernama Arafik, dan nilai agranulosit tertinggi dimiliki oleh lumba-lumba bernama Leo. Tingginya nilai
granulosit khususnya pada Arafik mungkin disebabkan akibat adanya perlukaan pada tubuhnya. Pada bulan Agustus,
lumba-lumba di TBE menunjukkan perilaku estrus. Kondisi ini dapat meningkatkan jumlah leukosit maupun
neutrophil, terutama pada hari-hari pertama berahi [20]. Dalam keadaan estrus, lumba-lumba sering menunjukkan
perilaku agresif yang merupakan ekspresi persaingan memperebutkan pasangan [21]. Ekspresi agresi umumnya
meliputi hentakan kepala, mengejar, memukulkan ekor, menyerang, menggigit, dan membanting tubuh [21]. Perilaku
inilah yang mengakibatkan perlukaan pada tubuh Arafik yang kemungkinan menyebabkan peningkatan nilai
granulositnya.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang profil lekosit lumba-lumba hidung botol Indo-Pasifik (T.
aduncus) di Lembaga Konservasi Taman Benoa Eksotik menunjukkan bahwa nilai total lekosit dipengaruhi oleh
variasi individu lumba-lumba. Oleh karena, data baseline harus dibangun per-individu lumba-lumba an sich, sebagai
pembanding data serupa yang diambil dari individu dimaksud di masa-masa mendatang.
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